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MOTTO 

 

 
ࣖ
َ لمََعَ الْمُحْسِنيِْنَ ۝٦٩وَالَّذِيْنَ جَاهَدوُْا فيِْنَا لنَهَْدِينََّهُمْ سُبلُنََاۗ وَاِنَّ اللّٰه  

“Dan orang-orang yang besungguh-sungguh (untuk mencari keridaan) 

Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Dan Sungguh, Allah beserta orang-orang yang berbuat baik” 

~ Surah Al -Ankabut : 69 
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ABSTRAK 

Putri Aprilia Aliva, Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan 

Kepercayaan Diri Anak Usia 4- 6 Tahun Menurut Persepsi Ayah di TK Madukismo 

Kecamtan Kasihan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini meneliti hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 

kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun di TK Madukismo, Kecamatan Kasihan, 

Bantul. Kepercayaan diri anak merupakan salah satu hal penting dalam hidup anak. 

Maka dari itu penting untuk membentuk kepercayaan diri anak sejak dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dengan kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun. Menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain korelasional, penelitian ini melibatkan sebanyak 44 orang 

ayah yang memiliki anak usia 4-6 tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dengan skala likert untuk mengukur keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan 

kepercayaan diri anak. Berdasarkan hasil korelasi spearman bahwa tidak ada 

hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kepercayaan diri 

anak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,843 yang lebih besar dari Tingkat 

signifikansi 0,05. Meskipun demikian perlu diketahui bahwa penelitian ini, 

terlibatnya ayah dalam pengasuhan tidak sepenuhnya menjadi faktor utama dalam 

membentuk percaya diri anak, ada faktor lain. Temuan ini menggaris bawahi bahwa 

pentingnya mempertimbangkan faktor lain seperti pola asuh, lingkungan sosial, 

lingkungan sekolah serta pengalaman anak. 

Kata Kunci: keterlibatan ayah dalam pengasuhan, percaya diri anak, anak usia dini 
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ABSTRACT 

Putri Aprilia Aliva, The Relationship between Father's Involvement in Parenting 

and the Confidence of Children Aged 4-6 Years According to Fatherts' Perception 

at Madukismo Kindergarten, Kasihan Bantul District. Thesis. Yogyakarta: Early 

Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

This study examines the relationship between fathers' involvement in parenting and 

the confidence of children aged 4-6 years at Madukismo Kindergarten, Kasihan 

District, Bantul. Children's confidence is one of the important things in a child's 

life. Therefore, it is important to form children's confidence from an early age. This 

study aims to evaluate the relationship between fathers' involvement in parenting 

and the self-confidence of children aged 4-6 years. Using a quantitative method 

with a correlational design, this study involved as many as 44 fathers who had 

children aged 4-6 years. Data was collected through a questionnaire with a likert 

scale to measure fathers' involvement in parenting and child confidence. Based on 

the results of the spearman test, there was no relationship between the father's 

involvement in parenting and the child's confidence. This is indicated by a p value 

of 0.843 which is greater than the significance level of 0.05. However, it should be 

noted that in this study, the involvement of fathers in parenting is not entirely the 

main factor in shaping children's confidence, there are other factors. These findings 

underline the importance of considering other factors such as parenting, social 

environment, school environment and children's experiences. 

Keywords: father's involvement in parenting, child confidence, early childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa anak-anak merupakan masa yang istimewa bagi anak dalam 

perkembangan manusia. Sigmund Freud (dalam Bertens, 2016:65) menyatakan 

bahwa pengalaman yang dialami dalam lima tahun pertama manusia akan sangat 

mempengaruhi kepribadiannya di masa mendatang. Pada masa anak usia dini sering 

kali disebut dengan istilah golden age atau usia emas. Pada masa ini anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat serta anak juga akan belajar 

mengolah pengetahuan yang diterimanya (Rohma, 2018:118). Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28 Ayat 1 

menyatakan bahwa rentang usia anak dalam PAUD yaitu 0-6 tahun. Masa ini 

merupakan masa yang ideal untuk menanamkan dasar-dasar agama, kemampuan 

fisik, bahasa, sosial emosional, dan seni (Undang-Undang Republik Indonesia, 

2003). Oleh karena itu, upaya pengembangan segala potensi anak bisa dimulai sejak 

dini guna tercapainya pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.  

Proses pertumbuhan dan perkembangan anak penting untuk diperhatikan 

sejak dini. Pertumbuhan dan perkembangan anak perlu distimulasi dan dipantau 

agar anak memiliki tumbuh kembang yang baik. Dalam PERMENKES (Peraturan 

Kementerian Kesehatan) Nomor 66 Tahun 2014 tentang pemantauan pertumbuhan, 

perkembangan, dan gangguan tumbuh kembang anak. Pemantauan ini bertujuan 

untuk mendeteksi lebih dini adanya permasalahan pertumbuhan dan perkembangan 

anak (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2014). Dengan demikian 
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orang tua perlu untuk selalu memantau dan memberikan stimulasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Menurut teori psikososial Erik Erikson dalam (Thahir, 2023:89) sejak anak 

lahir hingga usia satu tahun, anak akan mulai belajar tentang kepercayaan dan 

ketidakpercayaan. Kemudian pada usia 1-3 tahun anak akan belajar tentang 

kemandirian. Pada usia 3-6 tahun anak akan mulai berinisiatif dengan 

mengutarakan idenya. Oleh sebab itu, momen ini adalah waktu yang tepat untuk. 

mengembangkan kepercayaan diri anak. Kepercayaan diri merupakan aspek 

penting anak dalam kehidupan sosial anak (Larasani, Yeni, & Mayar, 2020:2370). 

PERMENDIKBUD (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), menyebutkan bahwa pada usia 4-6 tahun, anak-anak menunjukkan 

perkembangan sosial emosional yang signifikan. Anak mulai menunjukan sikap 

mandiri, mulai bisa mengelola emosi, dan memiliki rasa percaya diri. Melalui 

kepercayaan diri nantinya anak akan bisa bersosialisasi dengan baik di lingkungan 

sosial (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). 

Oleh sebab itu, rasa percaya diri seorang anak perlu distimulasi dengan optimal agar 

anak tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu hal penting dalam perkembangan 

anak yang mempengaruhi kehidupan mereka seperti, hubungan sosial, prestasi 

akademik, dan kemampuan untuk menghadapi tantangan (Purwadi, 2021:25). 

Kepercayaan diri kepribadian yang harus dimiliki oleh setiap orang. Tanpa 

kepercayaan diri seseorang akan mengalami masalah pada diri sendiri, karena 
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dengan adanya kepercayaan diri seseorang mampu mengembangkan potensi yang 

dimiliki dirinya (Siti Zahara dkk, 2023:66). 

Pada dasarnya rasa percaya diri dimiliki oleh semua anak, yang 

membedakannya adalah tingkat kepercayaan diri yang dimiliki masing-masing 

anak. Rasa kepercayaan diri yang dimiliki setiap anak itu berbeda-beda, ada anak 

yang rasa kepercayaan dirinya tinggi, ada juga anak yang kepercayaan dirinya 

rendah dan tidak sedikit juga anak yang tidak memiliki kepercayaan diri (Ferlin & 

Putri, 2022:120). Dalam artikel yang dipublikasi oleh Liputan6.com (Prawira, 

2018) menyatakan tingkat kepercayaan diri anak di Indonesia tergolong rendah, 

berdasarkan hasil kajian Kementerian Pemberdaya Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KPPPA) tahun 2018 menyatakan bahwa sebanyak 56% anak-anak di 

Indonesia mengalami krisis kepercayaan diri yang didominasi oleh anak 

perempuan. Hal ini disampaikan oleh Asisten Deputi Pemenuhan Hak Anak atas 

Pendidikan. Kreativitas dan Budaya KPPPA, Elvi Handrani, kepada Health 

Liputan6.com di SMA Negeri 74 Jakarta Selatan, Senin 16 April 2019. Krisis 

kepercayaan diri ini yaitu anak yang tidak percaya diri pada dirinya dan kemampuan 

dirinya. Dengan demikian penting bagi kita untuk menumbuhkan kepercayaan diri 

pada anak sejak dini. 

Anak yang kurang percaya diri akan merasa pesimis, cemas, gelisah dan 

takut tidak diterima di lingkungannya (Kumari et al., 2023:8589). Kurangnya 

kepercayaan diri yang dimiliki anak anak dapat membuat pertumbuhan dan 

perkembangan anak tidak optimal (Rohmah, 2018:43). Salah satu  buktinya yaitu 

anak yang kurang percaya diri akan sulit untuk berinteraksi sosial dengan baik. 
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Anak cenderung  akan menghindari untuk berinteraksi sosial, hal itu dapat membuat 

perkembangan sosial emosional anak tidak optimal (Schunk, D.H., & Zimmerman, 

2008:72). Selain itu, kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki anak disebabkan 

oleh berbagai hal seperti, pola asuh orang tua, lingkungan tempat anak tinggal, 

lingkungan sekolah, teman sebaya serta kurangnya stimulasi yang diberikan pada 

anak (Hakim, 2005:93). Pola asuh yang diterpapkan orang tua termasuk dalam salah 

satu faktor yang dekat dengan anak. Menurut penelitian Baumrind (Baumrind, 

1991:103) pola asuh otoriter dapat menyebabkan anak merasa tidak percaya diri 

atau kurang percaya diri. Hal ini terjadi karena orang tua merupakan orang yang 

lebih dulu dekat dengan anak, sehingga orang tua memiliki pengaruh yang besar 

untuk membantu menstimulasi rasa percaya diri anak. Salah satu penelitian 

Larasani dkk, menyebutkan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang 

signifikan tehadap kepercayaan diri anak ( Larasani, Yeni & Mayar, 2020:2371). 

Pola asuh orang tua merupakan sikap dan perilaku yang diberikan orang tua 

kepada anak dalam proses pengasuhan anak (Baumrind, 1991:53). Pola asuh yang 

diberikan orang tua berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Dalam penelitian yang dilakukan Puspita dan Aryani menyebutkan bahwa pola asuh 

orang tua memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan anak (Puspita & Aryani, 

2023:94). Selain itu dalam penelitian lain oleh  Aprilia dan Tono menyebutkan 

bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh terhadp perkembangan anak (Aprilia 

& Tono, 2024:47). Pemberian pola asuh yang baik pada anak akan membuat anak 

merasa percaya diri dan menganggap dirinya berharga (Santrock, 2011:34). Salah 

satu perkembangan sosial emosional yang penting bagi anak ketika dewasa nanti 
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adalah percaya diri (Mawarni & Miranda, 2021:3). Oleh karena itu, orang tua perlu 

memberikan pola asuh yang tepat anak agar anak memiliki rasa percaya diri. 

Dalam pola asuh, ayah dan ibu memiliki peran yang sama pentingnya dalam 

mengasuh anak (Rakhmawati, 2015:5). Namun kebanyakan pengasuhan yang 

terjadi di Masyarakat Indonesia selama ini lebih banyak di dominasi oleh peran ibu 

yang telibat langsung dalam proses mengasuh anak, sedangkan ayah selama ini 

hanya sibuk bekerja untuk menafkahi keluarga (Judiasih, 2002:287). Dalam 

mengasuh anak diperlukannya keterlibatatan ayah dan ibu, karena ayah dan ibu 

memiliki pengaruh yang sama dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 

(Ngewa, 2019:97). Salah satu penelitian Blanchard dan Biller (dalam Ayuningrum, 

2019:60) menyatakan bahwa anak yang ditinggalkan ayahnya pada usia 0-5 tahun 

tampak mengalami kemampuan akademik yang menurun dibandingkan anak yang 

ayahnya telibat langsung dalam proses pengasuhan anak. 

Pada sebuah penelitian di Amerika tahun 2017 yang diikuti oleh sebagian 

masyarakatnya terdapat 46% ayah yang mengatakan tidak memiliki waktu yang 

cukup untuk anak-anak mereka. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan di salah 

satu kota di Amerika menyatakan bahwa terdapat 25% ayah yang melakukan 

komunikasi dengan anaknya rata-rata satu jam perhari (Muslihatun & Santi, 

2022:25). Penelitian mengungkapkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

anak di Indonesia masih sangat tebatas (Zulkarnain, dkk, 2023:6345). Waktu 

mengasuh ibu cenderung lebih banyak dibandingkan dengan ayah. Ayah biasanya 

lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan finasial, sementara ibu bertanggung jawab 

mengurus rumah tangga termasuk mengasuh anak (Esterilita, dan Utami, 
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2024:3718). Dapat kita simpulkan bahwa kesibukan ayah dalam bekerja dan 

anggapan bahwa seorang ayah tugasnya hanya memenui kebutuhan finansial 

membuat ayah tidak terlibat dalam pengasuhan anak. 

Indonesia termasuk dalam salah satu fatherless country, negara dengan 

kurangnya keberadaan dan peran ayah dalam keluarga (Dian, 2023). Indonesia 

adalah negara yang masih kental dalam hal kebudayaan, tidak heran masih 

banyaknya masyarakat yang menganut budaya patriaki (Sakina, 2017:53). Budaya 

patriaki yang masih kuat dikalangan masyarakat seringkali mengabaikan atau 

meremehkan peran ayah dalam pengasuhan anak (Mutiah, 2019:61).  Hal ini 

menjadi salah satu alasan para ayah di Indonesia tidak terlibat dalam pengasuhan 

anak. Dalam penelitian Desy Ayuningrum mennyatakan bahwa kemadirian seorang 

anak dipengaruhi oleh keterlibatan ayah dalam pengasuhannya (Ayuningrum, 

2019:67). 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan di Indonesia tergolong masih rendah 

(Nugrahani et al., 2021). Dalam berita yang publikaskan oleh Tempo.co pada rapat 

kerja Komisi IX DPR di Kompleks Parlemen, di Senayan, Jakarta, pada Selasa 29 

Oktober 2024 Menteri Kependudukan dan Pembangunan Keluarga atau Kepala 

BKKBN Wihaji mengatakan bahwa 20,9% anak-anak di Indonesia yang tumbuh 

tanpa adanya kehadiran ayah. Penyebabnya banyak faktor seperti kematian, atau 

pekerjaan ayah yang jauh dari keluarga (Yusrial, 2025).  Hal ini disampaikan dalam 

rapat kerja Komisi IX DPR di Kompleks Parlemen, di Senayan, Jakarta, pada Selasa 

29 Oktober 2024. Selama ini tenyata masih banyak anak di Indonesia yang tumbuh 

tanpa kehadiran sosok ayah atau ayah yang tidak berperan maksimal dalam 
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pengasuhan anak. Selain itu, berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) per tahun 2017 keterlibatan ayah dalam pengasuhan secara 

langsung sebeser 26,2% termasuk dalam kategori rendah (KPAI, 2017). Hal ini 

tejadi karena ayah lebih banyak menggunakan waktunya untuk bekerja dari pada 

berada dirumah, sehingga intesitas waktu anak lebih sedikit dengan ayah 

dibandingkan dengan ibu. Dari hasil survei yang juga dilakukan oleh Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun yang sama menyatakan bahwa 

kualitas dan kuantitas waktu ayah untuk berkomunikasi dengan anak mereka hanya 

1 jam perharinya (Styaan, 2017). Tidak terlibatnya ayah daam pengasuhan 

disebabkan oleh banyak factor yaitu sosial dan budaya, pekerjaan, pengetahuan, 

dan dukungan istri (Muslihatun & Santi, 2022:28). 

Dalam berbagai penelitian sudah banyak yang menyebutkan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak sangatlah penting. Dalam penelitian Siti 

Nurhani dan Azlin Atika Putri dijelaskan bahwa keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan secara aktif memberikan dampak positif pada kemampuan beradaptasi 

anak (Nurhani & Putri, 2020:37). Menurut Putri Herlina Aryanti dan Eka 

Oktavianto menyebutkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak dapat 

membantu memunculkan kelekatan antara ayah dan anak untuk membantu proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Aryanti et al., 2019:86). Hal ini 

membuktikan bahwa ayah yang telibat dalam pengasuhan anak, dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara baik dan optimal. 

Pada usia 4-6 tahun merupakan usia penentu dalam pembentukan karakter 

anak. Salah satu hal yang penting dalam pembentukan karakter anak adalah 
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kepercayaan diri (Hadisi, 2015:61). Selain itu, kepercayaan diri termasuk dalam 

salah satu perkembangan anak yaitu perkembangan sosial dan emosional. 

Permendiknas nomor 137 tentang standar prasekolah tahun 2014 mengatakan 

bahwa tingkat perkembangan sosial emosional anak usia 4-6 tahun, anak akan 

menunjukkan sikap mandiri memilih kegiatan mereka sendiri, mengendalikan 

emosi, menunjukkan rasa percaya diri, memahami aturan dan disiplin, mempunyai 

sifat pantang menyerah dan bangga terhadap apa yang telah mereka lakukan 

(Masliati, 2024:45). Keterlibatan ayah pada usia ini diperlukan karena ayah yang 

telibat dalam pengasuhan anak sejak dini akan berpengaruh pada masa dewasanya 

(Parmanti & Purnamasari, 2015:84) Oleh karena itu, pada usia ini orang tua perlu 

menstimulasi kepercayaan diri anak sejak dini serta ayah perlu terlibat dalam 

pengasuhan anak agar anak nanti dewasanya tumbuh dengan baik. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada tanggal 5 Mei 2025, peneliti datang 

ke TK Madukismo Kecamatan Kasihan dan sedikit mewawancarai tentang 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun 

ditemukan kondisi yang berbeda dengan teori yang sudah dijelaskan yaitu anak usia 

4-6 tahun masih ada yang tidak percaya diri. Hal itu dapat diketahui dari masih 

adanya anak yang takut untuk bebicara di depan teman-temannya, mudah 

menyerah, bahkan beberapa naik masih ada yang takut untuk bertanya atau 

berpendapat. Beberapa hal di atas temasuk dalam ciri-ciri anak tidak percaya diri. 

Kondisi ini terjadi dapat disebabkan banyak hal, salah satunya kurangnya stimulasi 

untuk membuat anak percaya diri. Selain itu, pendampingan orang tua dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak masih kurang. Pendampingan pertumbuhan 
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dan perkembangan salah satunya adalah membantu menstimulasi pertumbuhan dan 

perkembangan agar tumbuh dan berkembang dengan baik. Pemberian stimulasi 

pada anak tidak hanya dilakukan oleh ibu saja tetapi ayah juga penting untuk 

membaantu menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Namun 

kenyataanya  masih terdapat beberapa ayah di TK tersebut yang kurang terlibat 

dalam pengasuhan anak dan ada beberapa ayah yang bahkan tidak terlibat dalam 

pengasuhan anak. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut, 

tentang pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan untuk membentuk 

kepercayaan diri pada anak. 

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, membuat peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai hubungan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dengan kepercayaan diri anak melalui penelitian yang berjudul 

Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak dengan Kepercayaan Diri 

Anak Usia 4-6 Tahun Menurut Persepsi Ayah di TK Madukismo Kecamatan 

Kasihan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 

kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun menurut persepsi ayah di TK 

Madukismo Kecamatan Kasihan, Bantul? 



 

10 

 

2. Bagaimana tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia 4-6 

tahun menurut persepsi ayah di TK Madukismo Kecamatan Kasihan, 

Bantul? 

3. Bagaimana tingkat kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun menurut 

persepsi ayah di TK Madukismo Kecamatan Kasihan, Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusah masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adakah hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

menurut persepsi ayah dengan kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan secara praktis. Hal ini 

dilakukan agar penelitian yang disajikan bisa bermanfaat bagi peneliti lain atau bagi 

pembaca. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa memberikan masukan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta referensi tambahan bagi 

pembaca mengenai hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

dengan kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun menurut persespsi ayah di 

TK Madukismo Kecamatan Kasihan, Bantul. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian yang dilakukan  diharapkan memberikan manfaat 

bagi peneliti selanjutnya dan juga memberikan gambaran, pemahaman 
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dan informasi bagi pihak terkait. Hasil penelitian yang akan dilakukan 

diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut: 

a. Bagi Universitas  

 Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan  bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi berbagai pihak. 

b. Bagi Orang Tua dan Calon Orang Tua 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Gambaran dan 

informasi untuk para calon orang tua mengenai pentingnya untuk 

seorang ayah terlibat dalam mengasuh anak. Untuk para orang tua 

bisa menjadi pengetahuan bahwa seorang ayah harus terlibat dalam 

pengasuhan anak.  

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini menjadi salah satu tugas akhir sebagai syarat 

kelulusan dari perkuliahan dan diharapkan hasil penelitian ini 

nantinya dapat menjadi sebuah pengalaman serta pengetahuan bagi 

peneliti untuk kehidupan selanjutnya. 
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E. Definisi Operasional 

Berikut definisi operasional variabel dalam penelitian ini: 

Tabel 1 1 DefinisiOperasional 

Variabel Pengertian Indikator Alat Ukur Instrumen Skala 

Keterlibatan 

Ayah dalam 

Pengasuhan 

Menurut 

Hawskin 

keterlibatan 

ayah dalam 

pengasuhan 

anak adalah 

seberapa 

banyak waktu 

yang 

dihabiskan 

ayah dengan 

anak melalui 

interaksi secara 

langsung dan 

partisipasi aktif 

ayah dalam 

pertumbuhan 

dan 

perkembangan 

anak. 

Berdasarkan 

aspek-aspek 

menurut 

Hawskin yang 

kemudian 

menjadi sebuah 

indikator 

dalam 

instrumen 

penelitian 

yaitu: 

1. Disipli

ne and 

teachin

g 

responb

ility 

2. School 

encour

agment 

3. Mother 

support 

4. Providi

ng 

5. Time 

and 

talking 

togethe

r 

6. Praise 

and 

affectio

n 

7. Develo

ping 

talents 

and 

future 

Kuesioner 

father 

involveme

nt menurut 

hawskin 

Kuesioner  Likert 
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concer

ns 

8. Readin

g and 

homew

ork 

support 

9. Anttenti

veness 

Kepercayaa

n diri 

Kepercayaan 

diri adalah 

keyakinan 

terhadap semua 

aspek diri 

dalam 

mencapai 

sesuatu 

dantidak 

mudah 

terpengaruh 

oleh orang lain 

Berdasarkan 

ciri-ciri 

menurut 

Lautser dan 

Hakim yang 

dijadikan 

indikator 

instrumen 

dalam 

penelitian 

yaitu: 

1. Optimi

s 

2. Tenang 

3. Bertang

gung 

jawab 

4. Lancar 

dalam 

berbica

ra 

(komun

ikasi 

yang 

baik) 

5. Bersosi

alisasi 

dengan 

baik 

6. Mandir

i 

7. Selalu 

bertany

a dan 

ingin 

tahu 

Kuesioner 

Kepercaya

an diri 

Kuesioner Likert 
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8. Berani 

menya

mpaika

in 

pendap

at 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Dari penjelasan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kepercayaan diri anak usia 4-6 

tahun dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji korelasi spearman bahwa tidak ada hubungan antara 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kepercayaan diri anak. Hal ini 

dilihat dari hasil nilai p sebesar 0,843 yang mana lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Sehingga secara statistik tidak ada bukti kuat yang 

mendukung keterikatan antara kedua variabel 

2. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak di TK Madukismo, Kecamatan 

Kasihan, Bantul dengan kategori rendah sebanyak 7 (16%) ayah dan ibu 

yang berkategori sedang sebanyak 30 (68%) ayah. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak sedang yang 

artinya cukup banyak ayah yang terlibat dalam pengasuhan anak. 

3. Kepecayaan diri anak usia 4-6 tahun di TK Madukismo, Kecamatan 

Kasihan, Bantul dengan kategori rendah sebanyak 5(11%) anak, Kategori 

tinggi sebanyak 10 (22%) anak dan kategori sedang sebanyak 29 (67%)  

anak. Dari penjelasan ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri anak 

sedang, yang artinya kepercayaan diri anak cukup baik. 
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B. Saran 

     Berdasarkan hasil temuan yang disajikan peneliti, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

     Orang tua juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Tanggung jawab itu dapat 

dipenuhi dengan memberikan kasih sayang yang tulus, memantau 

pertumbuhan dan perkembangan anak, serta membentuk karakter atau 

kepercayaan diri anak. Selain itu, orang tua baik ayah ataupun ibu 

memiliki peran yang sama pentingnya dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak Oleh karena itu diharapkan ayah bisa terlibat secara 

langsung dalam pengasuhan anak.  

2. Bagi Single Mom 

Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para ibu yang mengasuh 

anaknya sendiri (single mom) bahwa keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak tidak menjadi faktor yang besar dalam membantuk 

kepercayaan diri anak. Oleh karena itu, untuk para ibu yang mengasuh 

anaknya seorang diri bisa memenuhi berbagai faktor lain agar anak 

tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar mempertimbangkan 

tambahan variabel lain lingkungan sosial, pola asuh, atau pengalaman 

hidup anak, yang bisa mempengaruhi kepercayaan diri anak secara 
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signifikan. Ukuran sampel yang lebih besar dari 44 kasus juga perlu 

ditambah untuk meningkatkan kekuatan temuan dan memungkinkan 

generalisasi hasil yang umum. 
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